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Abstrak
 

Pesantren merupakan institusi pendidikan yang berbasis agama, yang umumnya melayani masyarakat

golongan menengah ke bawah yang ada di daerah pedesaan. Pesantren secara umum adalah organisasi lokal

yang secara fungsional memiliki peran yang sangat berarti dalam pembangunan desa. Pondok pesantren

memiliki kemampuan untuk terlibat dalam berbagai bidang pembangunan masyarakat dan pondok pesantren

juga memiliki kepedulian terhadap upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat di

sekitar pondok pesantren, melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pesantren

telah memasuki wilayah sosial secara lebih luas. Selain mengandung kekuatan resistensi terhadap

modernisasi sebagaimana pada awal berdirinya dulu, pesantren telah melakukan peran aktif membangun

masyarakat pada berbagai bidang pembangunan di pedesaan. Penelitian ini mencoba untuk menggambarkan

pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pondok pesantren. Program tersebut

adalah program pemberdayaan pengusaha kerupuk pasir oleh pondok pesantren Maslakul Huda, Desa

Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif untuk mendeskripsikan tujuan dari penelitian ini yaitu menggambarkan pelaksanaan kegiatan

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pondok pesantren Maslakul Huda dan melihat faktor-faktor

apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan tersebut. Untuk memperoleh

informasi yang akurat mengenai pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh

pondok pesantren Maslakul Huda tersebut, maka digunakan teknik wawancara mendalam kepada informan.

Informan dalam penelitian ini antara lain pimpinan pondok pesantren, pengurus BPPM, Tenaga

Pemberdayaan Masyarakat, Camat Kecamatan Margoyoso, serta anggota kelompok pengusaha kerupuk

pasir desa Kajen yang menerima bantuan modal usaha dari pondok pesantren. Dari hasil wawancara dan

pembahasan diketahui bahwa kegiatan pondok pesantren Maslakul Huda dalam pemberdayaan pengusaha

kerupuk pasir desa Kajen dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahapan tersebut antara lain tahap persiapan,

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan yang dilakukan antara lain

terdiri dari pembentukan BPPM dan TPM dari unsur pondok pesantren, melakukan kegiatan FGD dan

survey lapangan. Tahap perencanaan terdiri dari sosialisasi program dan pembentukan kelompok-kelompok.

Tahap pelaksanaan terdiri dari penyusunan laporan simpanan pokok kelompok, menghitung besaran bantuan

yang akan diberikan kepada masing-masing kelompok, menyalurkan bantuan kepada kelompok,

memberikan penyuluhan dan konsultasi kepada kelompok-kelompok, melakukan pelatihan administrasi,

serta mengadakan workshop mengenai usaha kelompok. Serta tahap evaluasi yang terdiri dari pengawasan

lapangan dan penilaian kelompok yang dilakukan oleh TPM. Selain itu diketahui pula adanya faktor-faktor

yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat tersebut yaitu berupa faktor

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung terdiri dari kedekatan hubungan antara pondok

pesantren dan masyarakat yang menciptakan rasa kepercayaan yang tinggi antara pondok pesantren dengan

https://lib.ui.ac.id/detail?id=128177&lokasi=lokal


pengusaha kerupuk pasir, pengaruh ketokohan dari Kyai, serta adanya dukungan dari berbagai pihak, baik

dukungan yang bersifat moril maupun materiil. Faktor penghambat terdiri dari penolakan dari masyarakat

dan pemerintah atas kegiatan sosial yang dilakukan oleh pondok pesantren, penolakan atas kebijakan yang

diambil pondok pesantren untuk menerima bantuan dana kegiatan dari pihak asing, serta adanya kendala di

dalam kelompok peminjam dalam mengembalikan pinjaman modal kepada pondok pesantren. Hasil akhir

dari penelitian ini adalah berupa rekomendasi yang antara lain: 1. Memaksimalkan faktor ketokohan kyai

untuk menciptakan kepercayaan dan kepatuhan masyarakat. Di samping itu, perlu ditingkatkan peranan

TPM dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat, yang bertujuan untuk mengurangi

ketergantungan masyarakat terhadap segala kebijakan dan program pemberdayaan yang disampaikan Kyai.

2. Memperketat pengawasan kelompok dengan melibatkan pengawasan internal di dalam kelompok usaha.

3. Meningkatkan pengetahuan kelompok tentang pemasaran dan pengemasan yang lebih menarik sehingga

bernilai jual lebih tinggi dan lebih luas, yang dilakukan dengan cara bekerja sama dengan lembaga lain yang

bergerak di bidang sosial kemasyarakatan.

<hr><i>Pesantren is an education institution based on religion; it is serving middle groups in rural

community. Functionally, this local organization plays an important role in the rural development. It is

capable of taking some role in community development program and be aware of increasing the local

community welfare through the empowerment activities. Pesantren expanded their role to the wider social

sphere. Beside containing the resistant power of modernization formerly, pesantren also has contribution in

rural development level. This research tries to describe the implementation of community empowerment

program by pesantren, that is Small Entrepreneur Empowerment Program by Pondok Pesantren Maslakul

Huda at Kajen Village, Margoyoso District, The regency of Pati, Central Java. This research uses the

qualitative methods to describe the research goals that are to describe the implementation of community

empowerment program by pesantren Maslakul Huda and to find the significant factors that affect the

implementation. The need of accurate information were fully filled with depth interview technique to the

informants. These informants are head of pondok pesantren, BPPM?s activist, TPM?s activist, the district

head of Margoyoso, and member of small entrepreneur group at Kajen village. By result of depth interview

and analysis, it?s found that there are some stages in the implementation. The stages are preparation stage,

planning stage, implementation stage, and evaluation stage. The preparation stage includes establishing the

BPPM institution and TPM, FGD activities, and field surveys. The planning stage includes the socialization

of the program and creating groups in community. The implementation stage includes formatting group?s

assets, planning the donation for each group, distributing the donation for each groups, supervising and

consultation, administration training, and conduct a workshop. The evaluation stage consists of field control

and field analyses. Then the significant factors are mentioned in supporting factors and the obstacles.

Supporting factors include the relationship between pondok pesantren and community, Kyai?s

determination, and external support. The obstacles include the community and local government resistances

to pesantren?s social activities, and groups? financial factors. The final results of this research defined some

recommendations, which are: 1. To maximize the Kyai?s determination to establish good relationship with

the community. Then, concerning TPM?s role in community to back up Kyai?s determination. 2. To tighten

the group control by involving group internal supervisor. 3. To increase group?s capacity in marketing

issues and packaging technique for highest and wider market, through the collaboration with other

institutions.</i>


